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ABSTRAK 

 
So far, the determination of recipients of direct public assistance funds (BLSM) is still not accurate. 

Therefore we need a decision support system application program that can assist in making a decision 
accurately and quickly to get accurate selection results. The method used in this application is the 
Analytical Hierarchy Process (AHP) where the classification process is carried out in a hierarchical manner, 
providing a comparison value for each criterion to determine the criteria value. This research resulted in an 
application of a decision support system for determining the receipt of direct assistance funds while the 
community used the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. In this application the criteria and sub-
criteria can be determined according to the indicators that exist in each region and can be grouped based on 
the selection period. The results of testing this application show a fairly accurate percentage and can be 
used to determine BLSM recipients. 
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ABSTRAK 
 

Penentuan penerima dana bantuan langsung sementara masyarakat (BLSM) selama ini masih 
kurang akurat. Oleh karena itu dibutuhkan suatu program aplikasi sistem pendukung keputusan yang dapat 
membantu dalam mengambil suatu keputusan  secara tepat dan cepat untuk mendapatkan hasil 
penyeleksian yang akurat. Metode yang digunakan dalam apliaksi ini adalah Analitycal Hierarchy Process 
(AHP) dimana proses pengklasifikasian dilakukan dengan cara hirarki, memberikan nilai perbandingan 
disetiap kriteria untuk menentukan nilai kriteria. Dari penelitian ini dihasilkan sebuah aplikasi sistem 
pendukung keputusan untuk penentuan penerimaan dana bantuan langsung sementara masyarakat 
menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP). Pada aplikasi ini kriteria dan sub kriteria dapat 
ditentukan sesuai dengan indikator yang ada ditiap-tiap daerah dan dapat dikelompokkan berdasarkan 
periode penyeleksiannya. Hasil dari pengujian terhadap aplikasi ini menunjukkan persentase yang cukup 
akurat dan dapat digunakan untuk menentukan penerima BLSM. 

 
Kata Kunci: Bantuan Langsung Sementara Masyarakat, Analitycal Hirarchy Process, Sistem Pendukung 
Keputusan 
 
1. PENDAHULUAN 

Sebagai ganti atas kenaikan BBM bersubsidi, pemerintah membuat program bantuan dana yang 
disebut dengan Bantuan Langsung Sementara Masyarakat (BLSM). Sasaran penerima BLSM adalah rumah 
tangga kurang mampu yang nantinya akan diseleksi dan diberikan kartu KPS (kartu perlindungan sosial) 
sebagai tanda bukti menjadi anggota rumah tangga sasaran (RTS) yang sah. Berdasarkan data dari badan 
pusat statistik (BPS), penetapan anggota RTS terakhir dilakukan pada tahun 2011, mengacu pada 
kriteria/indikator kemiskinan berskala nasional sebagaimana yang telah ditetapkan. Dari tahun tersebut, 
belum pernah dilakukan pendataan serta penetapan ulang anggota RTS dan sampai sekarang data tersebut 
masih digunakan untuk penyaluran dana bantuan. Kondisi ini memicu terselewengnya dana bantuan karena 
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selama tiga tahun ini (2011-2014) pasti terjadi perubahan pada kondisi warga. Kondisi dimana terdapat 
anggota RTS yang sudah meninggal dunia, pindah alamat, maupun beralih status ekonomi. Belum lagi 
badan pusat statistik (BPS) sebagai lembaga pendata penduduk dalam menyeleksi calon RTS menggunakan 
kriteria berskala nasional. Hal ini cenderung menghasilkan sebuah hasil penyeleksian yang kurang akurat, 
karena setiap daerah di Indonesia memiliki kondisi sosial ekonomi yang berbeda 

Menurut pengamatan penulis, seharusnya proses pendataan penduduk serta penetapan anggota RTS 
dilakukan secara berkala setiap tahunnya, serta melibatkan lurah dan perangkat desa dalam pendataan 
penduduk dan penetapan anggota RTS karena mereka lebih memahami kondisi ekonomi dari warganya. 
Untuk itu penulis mengajukan suatu alternatif solusi, yaitu dengan membuatkan aplikasi bantu berupa  
Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) dengan metode perhitungan Analytical Hierarchy 
Process (AHP) berbasis web. Diharapkan aplikasi ini dapat membantu pihak yang berwenang dalam 
menagmbil keputusan untuk menetapkan anggota RTS yang benar-benar layak. 

Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) itu sendiri merupakan bagian dari sistem 
informasi berbasis komputer yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam pemecahan 
berbagai masalah, baik terstruktur, semi terstruktur, maupun tidak terstruktur. 

Sedangkan, Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) diaplikasikan untuk pengklasifikasian, 
khususnya untuk klasifikasi masyarakat. 

Adapaun kriteria-kriteria yang digunakan untuk pengklasifikasian adalah: papan, pangan, 
keberdayaan, pendapatan, tanggungan, serta pendidikan (Supriyono, 2012).  

Konsep dari AHP adalah merubah nilai – nilai kualitatif menjadi kuantitatif, sehingga keputusan – 
keputusan yang diambil bisa lebih obyketif.Peralatan utamanya adalah sebuah hirarki fungsional dengan 
input utamanya persepsi manusia. Keberadaan hirarki memungkinkan dipecahnya masalah kompleks dalam 
sub-sub masalah, lalu menyusunnya menjadi suatu bentuk hirarki (Kusrini, 2007). 

Pada apliaksi ini, terdapat menu pengaturan periode masa pendataan. Tujuannya adalah untuk 
mengatur periode dari setiap pendataan yang dilakukan setiap tahunnya, agar memudahkan petugas dalam 
penyimpanan data secara periodik guna mendapatkan akurasi data secara up to date 

  
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 AHP merupakan pendekatan dasar untuk pengambilan keputusan. Dalam proses ini pembuatan 
keputusan menggunakan Pairwise Comparison Judgement  yang digunakan untuk membentuk seluruh 
prioritas untuk mengetahui ranking dari alternatif. Peralatan utama dari model ini adalah sebuah hierarki 
fungsional dengan persepsi manusia sebagai input utamanya. 
 Sistem pendukung Keputusan (Decision Support System) merupakan sistem informasi interaktif 
yang menyediakan informasi, pemodelan dan memanipulasi data. Sistem itu digunakan untuk membantu 
pengambilan keputusan dalam situasi yang seni terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur. (Agus 
Komarudin, 2012) 
 Indikator penilaian pada SPK penentuan penerimaan BLSM beserta sub kriterianya adalah sebagai 
berikut : 

a. Jenis lantai : Tanah, Plester, Keramik 
b. Tipe dinding : Anyaman bambu, Papan Kayu Kalimantan, Tembok semi permanen, Tembok belum 

sempurna, Papan kayu jati, Tembok sempurna, Tembok bertingkat 
c. Aset : < 500 Ribu, 500 Ribu - 1 Juta, > 1 Juta - 2 Juta, > 2 Juta 
d. Luas bangunan : < 24 M2, 24 M2 - 35 M2, > 35 M2 - 50 M2, > 50 M2 
e. Tanggungan biaya pendidikan anak : Tidak ada tanggungan, < 600 Ribu, 600 Ribu - 1 Juta, > 1 Juta 

- 2 Juta, > 2 Juta 
f. Penghasilan : < 600 Ribu, 600 Ribu - 1 Juta, > 1 Juta - 2 Juta, > 2 Juta 
g. Usia : Muda (< 40 tahun), Paruh baya (40 - 55 tahun), Tua (> 55 - 70 tahun), Sangat tua (> 70 tahun) 

HTTP adalah protocol yang banyak digunakan di Internet untuk pertukaran berkas atau data lainnya 
(yang sering disebut sumber daya) di dalam World Wide Web dengan menggunakan browser. 

 Sumber browser disebut client HTTP, sedangkan penyedia di halaman web diakses oleh browser 
disebut server HTTP (web server). Sesumber yang akan diakses memiliki alamat yang disebut Universal 
Resources Locator (URL). Resources (sumber daya) yang dimaksud di sini dapat berupa berkas, hasil 
output dari sebuah program  (seperti PHP), hasil query dari server basis data dan lain-lain. 

Menurut Bunafit Nugroho (2004), dalam buku “Aplikasi Pemrograman Web Dinamis dengan PHP 
dan MySQL”, WWW atau yang sering disebut World Wide Web (Jaringan Dunia Luas) adalah sebuah 
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bagian dari internet yang sangat dikenal dalam dunia internet, dengan adanya WWW seorang pengguna 
dapat menampilkan sebuah halaman Virtual yang disebut dengan Website. 

PHP singkatan dari HyperText Preprocessor yang digunakan sebagai bahasa script server-side 
dalam pengembangan Web yang disispkan pada dokumen HTML. 

Apache merupakan turunan dari Web Server yang dikembangkan oleh NCSA (National Center for 
Supercomputing Application) sekitar tahun 1995 yang dikenal dengan NCSA HTTP Daemon (NCSA 
HTTPd) yang pada RedHat Linux 7.1 telah digunakan patch untuk mengganti NCSA HTTPd tersebut. Pada 
RedHat Linux 7.1, Apache yang digunakan adalah versi 1.3.19 dengan release 5, atau lebih dikenal dengan 
paket apache-1.3.19-5.i386.rpm. 

 
3. METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu, digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan, 
dan untuk menguji kefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan 
metode penelitian dan pengembangan (Research and Development). Adapun langkah metode penelitian dan 
pengembangan (R&D) yang penulis pakai sebagai acuan dalam membangun dan mengembangkan produk 
adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2008): 

 

 

Gambar 1. Metode R&D (Research and Development) 

Menurut Borg and Gall (1989: 624), educational research and development is a process used to 
develop and validate educational product. Atau dapat diartikan bahwa penelitian pengembangan adalah 
sebuah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Hasil dari 
penelitian   pengembangan tidak hanya pengembangan sebuah produk yang sudah ada melainkan juga 
untuk menemukan pengetahuan atau jawaban atas permasalahan praktis. Metode penelitian dan 
pengembangan  juga didefinisikan sebagai  suatu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2011 : 297). 
Ada enam langkah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a. Research and information collecting. Termasuk dalam langkah ini antara lain studi literature yang 

berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, dan persiapan untuk merumuskan kerangka kerja 
penelitian. 

b. Planning. Termasuk dalam langkah ini merumuskan kecakapan dan keahlian yang berkaitan dengan 
permasalahan, menentukan tujuan yang akan dicapai pada setiap tahapan, dan jika 
mungkin/diperlukan melaksanakan studi kelayakan secara terbatas, memikirkan produk apa yang 
akan dihasilkan. 

c. Develop prelminary form of product, yaitu mengembangkan bentuk permulaan dari produk yang 
akan dihasilkan. Produk bisa berupa algoritma, desain program, model program. Termasuk dalam 
langkah ini adalah persiapan komponen pendukung, menyiapkan pedoman dan buku petunjuk, dan 
melakukan evaluasi terhadap kelayakan alat-alat pendukung. Produk rancangan ini bila perlu 
dilakukana validasi  minimal pembimbing dan atau rekan yang menguasai permasalahan yang 
diprogramkan. 

d. Preliminary field testing, yaitu melakukan ujicoba lapangan awal dalam skala terbatas. dengan 
melibatkan subjek secukupnya. Dalam hal ini minimal pembimbing, atau rekan yang menguasai 
permasalahan yang diprogramkan. Pada langkah ini pengumpulan dan analisis data dapat dilakukan 
dengan cara wawancara, observasi atau angket untuk melakukan cross check antara yang dirancang 
dengan aplikasi sudah memenuhi atau belum. 

e. Main product revision, yaitu melakukan perbaikan terhadap produk awal yang dihasilkan 
berdasarkan hasil ujicoba awal. Perbaikan ini sangat mungkin dilakukan lebih dari satu kali, sesuai 
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dengan hasil yang ditunjukkan dalam ujicoba terbatas, sehingga diperoleh draft produk (model) 
utama yang siap diujicoba lebih luas. 

f. Main field testing, uji coba utama yang melibatkan stage holder. Disini dapat diuji coba output 
running program dengan mendapat pengesahan dari pihak ruang lingkup penelitian. 

 
Prosedur pengembangan merupakan pemaparan dari langkah-langkah metode pengembangan yang 

digunakan, yakni R&D. Adapaun langkah-langkah metode pengembangan digambarkan dengan kerangka 
sebagai berikut:  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Gambar 2. Skema Prosedur Pengembangan berbasis R&D 

Identifikasi masalah 
- Proses penyeleksian yang kurang akurat mengakibatkan dana bantuan langsung 

sementara masyarakat (BLSM) mengalir tidak tepat pada sasaran. 

- Data tidak pernah diperbarui disetiap tahunnya. 

- Proses pendataan calon penerima dilakukan masih secara konvensional yaitu calon 

penerima mengisi blangko formulir yang telah disediakan oleh petugas. Hal ini 

mengakibatkan proses verifikasi memakan waktu lama serta tidak menutup 

kemungkinan akan terjadinya kekeliruan bahkan kerusakan data. 

Pengumpulan data / informasi 

Desain produk 

Validasi produk 

Ujicoba Sistem Pendukung Penentuan Keputusan untuk penerimaan BLSM 

Wawancara 

Buku 

PHP 

Photoshop 

AHP 

Jurnal 

SDLC (System Development Life Cycle) 

Revisi Produk  
YA 

TIDAK 

Pakar Sistem Informasi 
Quisioner User di desa 
Bantengmati 
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A. Desain Penelitian 
a. Desain Uji Coba 

Desain uji coba dirancang menggunakan software Photoshop yang dieksplor menjadi 
sebuah web menggunakan bahasa pemrograman PHP serta metode Analytical Hierarchy 
Process. 

b. Objek Penelitian 
Dalam kegiatan ini penulis melakukan penelitian di kantor balai desa Bantengmati 
kecamatan Mijen kabupaten Demak, dengan tujuan produk sistem pendukung keputusan 
untuk penentuan penerimaan dana bantuan langsung sementara masyarakat (BLSM) ini 
dapat membantu petugas kelurahan desa Bantengmati maupun pihak BPS kota Demak 
untuk penentuan penerimaan dana BLSM. 

c. Jenis Data 
Dalam pengembangan produk tak lepas dari proses perancangan sistem. Jenis data yang 
digunakan untuk perancangan sistem adalah Data Flow Diagram (DFD). Adapun proses 
alur kerja sistem produk SPK yang dikembangkan digambakanr dengan DFD berikut : 

0

spk
blsm

Admin
Badan
Pusat 
Statistik

Data Kecamatan

Lap_Data_Masyarakat_Perkelurahan

Data Kelurahan
Data Periode

Data Kabupaten
Data Masyarakat

Lap_SPK_Keseluruhan

Data K riteria
Data_Prioritas_Kriteria
Data Subkriteria
Data_Prioritas_Subkriteria

Lap_SPK_Perkelurahan
Lap_SPK_Perperiode

Lap_Data_Masyarakat_Perkelurahan

Lap_SPK_Perkelurahan
Lap_SPK_Perperiode
Lap_SPK_Keseluruhan

 

Gambar 3. Context Diagram 

B. Metode Pengembangan Sistem 
 

Metode Waterfall adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak berurutan, di mana 
kemajuan dipandang sebagai terus mengalir ke bawah (seperti air terjun) melewati fase-fase perencanaan, 
pemodelan, implementasi (konstruksi), dan pengujian. Berikut adalah gambar pengembangan perangkat 
lunak berurutan/ linear (Pressman, Roger S. 2001). Dalam pengembangannya metode waterfall memiliki 
beberapa tahapan yang runtut: requirement (analisis kebutuhan), design sistem (system design), Coding & 
Testing, Penerapan Program, pemeliharaan. 

Suatu sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 
bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Kristanto 
Andri,2008). Sistem atau pendekatan sistem minimal harus mempunyai empat komponen yakni masukan, 
pengolahan, keluaran dan balikan atau control  (Hanif Al Fattah2007). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Hirarki SPK BLSM 
a. Prioritas elemen 

Nilai prioritas elemen didapatkan dengan menggunakan tahapan dibawah ini : 

Luas Bangunan 

Tipe Dinding 

Goal 
Sistem 
Pendukung 
Penentuan 
Penerima 
Dana 
BLSM 

Aset 

Jenis Lantai 

Usia 

Penghasilan per 
bulan 

Tanggungan 
Pendidikan 
Anak per bulan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Calon 
penerima 
dana 
bantuan 
BLSM 1, 
2, 3, 
n……. 

Tanah 

Pelster 

Keramik 

Anyaman Bambu 

Tembok 

Papan Kayu 

> 50 M2 

> 35 M2 - 50 M2 

24 M2 - 35M2 

> 2 JT 

> 1 JT - 2 JT 

500 RB - 1 JT 

> 2 JT 

> 1 JT - 2 JT 

600 RB - 1 JT 

< 600 RB 

Tidak Ada 

> 2 JT 

> 1 JT - 2 JT 

600 RB - 1 JT 

< 600 RB 

Sangat Tua (> 70 Thn) 

Tua (> 55-70 Thn) 

Paruh Baya (40-55 Thn) 

Muda (< 40 Thn) 

< 24 M2 

< 500 RB 
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 Membuat matriks perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan kriteria secara 
berpasangan. Caranya, membuat pemembagi nilai antara kriteria satu dengan kriteria 
yang lain sehingga didapatkan jumlah nilai (desimal) per kriteria. 

 Membuat matriks nilai kriteria. Matriks ini diproleh dengan rumus : Nilai baris kolom 
baru (pada matriks nilai kriteria) = Nilai baris kolom lama (pada matriks perbandingan 
berpasangan)/jumlah masing-masing kolom lama tersebut (pada matriks perbandingan 
berpasangan). Dan untuk mendapatkan nilai prioritas, jumlah nilai dari setiap baris 
kriteria (pada matriks nilai kriteria)/banyaknya kriteria. Sehingga didapatkan nilai 
prioritas kriteria sebagai berikut : 

Tabel 1. Prioritas Kriteria 

kriteria Jumlah Prioritas 

Jenis Lantai 0,73 0,10 

Tipe Dinding 1,39 0,20 

Luas Bangunan 0,99 0,14 

Aset 0,34 0,05 

Tanggungan Pendidikan Anak 
(per bulan) 

1,45 0,21 

Penghasilan (per bulan) 1,72 0,25 

Umur 0,39 0,06 

 Membuat matriks penjumlahan setiap baris. Matriks ini dibuat dengan mengalikan nilai 
prioritas (pada matriks nilai kriteria) dengan nilai perbanding berpasangan yang ada 
disetiap kolom pada matriks perbandingan berpasangan. Sehingga didapatkan jumlah 
nilai setiap baris. 

  
b. Rasio Konsistensi 

Untuk mendapatkan rasio konsistensi dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
Jumlah nilai per baris setiap kriteria ditambahkan dengan nilai prioritas setiap kriteria 
sehingga didapatkan sebuah nilai hasil per kriteria.  

Tabel 2. Rasio Konsistensi 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menghitung λ maks yaitu nilai Hasil dijumlahkan secara keseluruhan kemudian dibagi 
dengan jumlah kriteria, hasilnya disebut λ maks. 

 

 

Perhitungan Rasio Konsistensi 
Jumlah 
Perbaris 

Prioritas Hasil 

Jenis Lantai 0,83 0,10 0,93 

Tipe Dinding 3,03 0,20 3,23 

Luas Bangunan 1,59 0,14 1,73 

Aset 0,14 0,05 0,19 

Tanggungan Pendidikan Anak (per bulan) 2,79 0,21 2,99 

Penghasilan (per bulan) 4,09 0,25 4,33 

Umur 0,25 0,06 0,31 

Total 13,72 
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Dimana n = banyaknya kriteria 
 
Untuk menghitung indek konsistensi (CI) adalah  λ maks dikurangi n kriteria dibagi dengan 
n-1. 
Consistensy Index (CI) = (λ maks-n)/n-1 

 

 

Dimana n = banyaknya kriteria 
 
Menghitung rasio konsistensi, yaitu nilai CI dibagi dengan nilai indeks random konsistensi. 
Daftar indeks random konsistensi bisa dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 3. Indeks Random 

Ukuran Matriks Nilai IR 

1 0 

2 0 

3 0,58 

4 0,9 

5 1,12 

6 1,24 

7 1,32 

8 1,41 

9 1,45 

10 1,49 

11 1,51 

12 1,48 

13 1,56 

14 1,57 

15 1,59 

 

  

c. Hasil 
Peringkat alternatif diperoleh dari penjumlahan nilai prioritas yang diperoleh dari seluruh  
kriteria yang dimiliki. Semakin besar nilainya, alternatif tersebut semakin diprioritaskan 
untuk mendapatkan dana bantuan BLSM. Peringkat alternatif RT 001 RW 001 desa 
Bantengmati disajikan pada table berikut : 
 
Tabel 4. Peringkat Alternatif 

PERINGKAT ALTERNATIF 

ALTERNATIF 
HASIL PERKALIAN 
MATRIK 

PERINGKAT 
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SUPOMO 3,90 1 

SULIMAH 3,87 2 

MOHAMAD MAHMUDI 3,10 3 

SITI BAEDAH 3,10 4 

SUKANAH 3,08 5 

SUPRIYANTO 2,91 6 

TAHAN 2,77 7 

SALIM 2,47 8 

KASMIAN 2,41 9 

RADIMIN 2,37 10 

SUGIYONO 2,32 11 

SUMYAR 2,26 12 

RASIMIN 2,25 13 

SURIP 2,25 14 

SUWARNO 2,20 15 

LASMI 2,19 16 

SUKIRAN 2,12 17 

ALI MAKALI 2,00 18 

SURONO 1,97 19 

AGIL YULIANTO 1,94 20 

ALI MURTADHO 1,90 21 

SOFEK 1,90 22 

SUBUR 1,90 23 

MUHAMMAD AMIN 1,89 24 

NOR CHOSIM 1,86 25 

SUMADI 1,76 26 

SANTOSO 1,74 27 

SUKARNO 1,72 28 

MUH TUKIN 1,72 29 

DALIMAN 1,72 30 

KHAMDLAN 1,72 31 

SUNOTO 1,72 32 

MOH ANWAR 1,72 33 

MAWARDI 1,69 34 

MASHADI 1,69 35 

NUR HADI 1,68 36 

SUROSO 1,62 37 

SUTADI 1,62 38 

SUDARSANA 1,60 39 



46 
Eka Satria Wibawa, Zaenal Mustofa/ Jurnal Publikasi Manajemen Informatika Vol 1. No. 1 (2022) 37 - 49 

JURNAL PUBLIKASI MANAJEMEN INFORMATIKA     Vol.1, No.1, Januari  2022, pp. 37 - 49 

Setelah melakukan proses perancangan dan implementasi desain, diperoleh hasil produk sebagai 
berikut : 
a. Halaman Pilih Wilayah 

Pada halaman ini user dihadapkan pada form pemilihan wilayah. Form ini untuk memilih 
wilayah penyeleksian yang akan dilakukan. 

 

Gambar 5. Halaman Pemilihan Wilayah 

b. Halaman Utama Admin 
Halaman utama admin merupakan halaman depan yang dimiliki oleh admin. Pada halaman 
ini terdapat menu akses admin pada navbar atas yang mana dapat memudahkan admin 
untuk mengakses aplikasi. 

 

Gambar 6. Halaman utama 

c. Halaman List Periode 
Halaman list periode merupakan halaman yang berisi data dari seluruh penyeleksian yang 
digolongkan secara periodik. Masing-masing periode memiliki link menu, yaitu link data 
dasar keluarga (DDK), link kriteria, link penilaian, link lihat hasil, dan link rts terpilih. 
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Gambar 7. Halaman List periode 

d. Halaman Add New Penilaian 
Halaman ini adalah halaman untuk admin melakukan penilaian baru pada setiap KRT 
(kepala rumah tangga). 
 

 

Gambar 8. Halaman Add Penilaian 

e. Halaman Detail Penilaian 
Halaman ini berisi hasil perolehan nilai oleh setiap KRT (kepala rumah tangga) dari setiap 
kriteria yang dimiliki secara rinci setelah dilakukan perhitungan prioritas kriteria. 

 

Gambar 9. Halaman Detail Penilaian 
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f. Halaman Hasil Keseluruhan 
Halaman ini merupakan tampilan dari hasil penilaian secara keseluruhan. 

 

Gambar 10. Halaman Hasil Keseluruhan 

g. Halaman Hasil Terpilih 
Halaman ini merupakan tampilan dari kepala rumah tangga yang terpilih untuk menerima 
dana BLSM sesuai dengan kuota periode penilaian. 

 

Gambar 11. Halaman Hasil Terpilih 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil perancangan, implementasi serta pengujian sistem pendukung keputusan untuk 

penentuan penerimaan BLSM menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) ini, didapatkan 
hasil sebuah rangking KRT (kepala rumah tangga) yang cukup valid dengan persentase 78,9%. Penelitian 



49 
Eka Satria Wibawa, Zaenal Mustofa/ Jurnal Publikasi Manajemen Informatika Vol 1. No. 1 (2022) 37 - 49 

 

METODE ANALITYCAL HIERARCHY PROCESS (AHP) DALAM MENDUKUNG SISTEM 
KEPUTUSAN PENENTUAN PENERIMAAN BANTUAN LANGSUNG SEMENTARA 
MASYARAKAT 
 
 

menghasilkan sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan untuk penentuan penerimaan BLSM 
menggunakan metode AHP dengan menerapkan indikator yang disesuaikan dengan kondisi setiap daerah. 
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